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PENGENALAN STRATEGI  

PERSAINGAN AGRIBISNIS 

 
A. KONSEP AGRABSISNIS 

Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan potensial untuk dikembangkan. Meskipun jagung di 

Indonesia merupakan komoditi pangan terpenting kedua setelah padi/beras, 

namun sebagian masyarakat di Indonesia jagung masih merupakan komoditi 

pangan andalan. Kebutuhan jagung nasional dari tahun ke tahun terus 

meningkat, tidak hanya karena pertambahan penduduk, tetapi juga karena 

pertumbuhan usaha peternakan dan industri pangan.  

Selain untuk pengadaan pangan dan pakan, jagung juga banyak 

digunakan industri makanan, minuman, kimia, dan farmasi. Berdasarkan 

komposisi kimia dan kandungan nutrisi, jagung mempunyai prospek sebagai 

pangan dan bahan baku industri. Pemanfaatan jagung sebagai bahan baku 

industri akan memberi nilai tambah bagi usahatani komoditas tersebut. 

Jagung dapat pula diproses menjadi minyak goreng, margarin, dan formula 

makanan. Pati jagung dapat digunakan sebagai bahan baku industri farmasi 

dan makanan seperti es krim, kue, dan minuman. 

Permintaan jagung meningkat sebesar 5,2% per tahun yang berasal dari 

pertumbuhan penduduk sebesar 1,8% per tahun dan pertumbuhan konsumsi 

per kapita 3,3%. Sementara produksi jagung meningkat sebesar 0,95% dan 

pertumbuhan produktivitas sebesar 3,70% (Syafa’at dkk, 2005). Produksi 
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KONSEP DAYA SAING AGRABISNIS 

 
A. AGRIBISNIS  

Saragih dalam Sari (2011) menyatakan sistem agribisnis adalah cara baru 

melihat sektor pertanian. Sistem agribisnis (termasuk agroindustri) dalam 

konteks strategi industrialisasi yang mengandalkan industri atau kegiatan-

kegiatan yang memanfaatkan atau menciptakan nilai tambah baru bagi 

produk-produk pertanian primer serta industri atau kegiatan lain yang 

memproduksi bahan-bahan dan alat-alat untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian. 

Saragih dalam Khoir (2012) menyatakan pengertian agribisnis itu sendiri 

meliputi semua aktivitas sebagai suatu rangkaian sistem yang terdiri dari: 

1. Subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi, teknologi dan 

pengembangan sumberdaya pertanian. 

2. Subsistem produksi dan usahatani. 

3. Subsistem pengolahan hasil-hasil pertanian atau agroindustri. 

4. Subsistem distribusi dan pemasaran hasil pertanian. 

 

Dengan demikian sistem agribisnis merupakan rangkaian kegiatan yang 

berkesinambungan mulai dari hulu sampai hilir, di mana keberhasilan 

pengembangan agribisnis sangat bergantung pada kemajuan-kemajuan yang 

dapat dicapai pada setiap simpul yang menjadi subsistem lainnya. 
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HASIL PENELITIAN PARA AHLI 

 
Ikin Sadikin (1999) dengan judul Analisis Daya Saing Komoditi Jagung dan 

Dampak Kebijakan Pemerintah terhadap Agribisnis Jagung di Nusa Tenggara 

Barat Pasca Krisis Ekonomi di Kecamatan Plampang, Kabupaten Sumbawa, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa 

pengembangan usaha jagung di daerah NTB secara finansial dan ekonomi 

efisien, sebab sistem produksi jagung tersebut pada saat krisis berlangsung 

mempunyai keunggulan kompetitif dan komparatif lebih baik daripada 

sebelum terjadi masa krisis. Dampak dari instrumen kebijakan pemerintah 

dan mekanisme pasar input - output yang berlaku saat ini kurang memberi 

rangsangan (disinsentif) terhadap petani produsen jagung di NTB, sehingga 

nilai tambah atau keuntungan yang diperoleh petani lebih rendah daripada 

keuntungan sosial yang seharusnya diterima petani. 

Abjadi (2010) dengan penelitian yang berjudul Analisa Daya Saing dan 

Dampak Kebijakan Pemerintah terhadap Komoditas Jagung (Zea mays L.) di 

Kabupaten Bondowoso. Dengan mengetahui pengaruh kebijakan pemerintah 

terhadap daya saing, diharapkan adanya pengambilan kebijakan yang lebih 

baik di masa yang akan datang yang lebih berorientasi untuk meningkatkan 

daya saing usahatani jagung dan semakin berpihak pada peningkatan 

keuntungan petani. Dari hasil analisa didapat nilai DRCR/KBSD sosial sebesar 

0,31 dan nilai KBSD aktual adalah 0,61. Nilai ini menunjukkan bahwa usaha 

tani komoditas jagung mempunyai nilai < 0, yang berarti usaha tani 

komoditas jagung memiliki keunggulan komparatif keunggulan kompetitif. 
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ANALISIS PENGEMBANGAN  

STRATEGI AGRABISNIS 

 

A. REVELEAD COMPARATIVE ADVANTAGE (RCA) 

Analisis RCA menjelaskan jika ekspor dari suatu negara atas suatu jenis 

barang yang merupakan persentase dari jumlah ekspor negara tersebut lebih 

tinggi daripada pangsa ekspor barang yang sama atas jumlah ekspor dunia, 

maka negara ini memiliki keunggulan komparatif atas produksi dan ekspor 

barang tersebut. Rumus RCA dapat dituliskan sebagai berikut: 

 RCA = Xij Xit⁄Wj Wt⁄  

 

Keterangan: 

Xij = nilai ekspor jagung Gorontalo (US $) 

Xit = nilai ekspor total Gorontalo (US $) 

Wj = nilai ekspor jagung dunia (US $) 

Wt = nilai ekspor total dunia (US $) 

 

Nilai daya saing dari suatu komoditi ada dua kemungkinan, yaitu: 

1. Jika nilai RCA > 1, berarti Provinsi Gorontalo memiliki keunggulan 

komparatif di atas rata-rata dunia sehingga komoditi tersebut memiliki 

daya saing kuat. 
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IMPLEMENTASI STRATEGI  

PERSAINGAN AGRIBISNIS 

 
A. KEUNGGULAN KOMPARATIF  

1. Revelead Comparative Advantage (RCA) 

Revelead Comparative Advantage (RCA) digunakan untuk mengukur daya 

saing komoditas ekspor. Nilai RCA yang lebih besar dari 1 menunjukkan daya 

saing yang kuat. Semakin tinggi nilai RCA komoditi, maka semakin tangguh 

daya saing produk tersebut. Nilai RCA jagung Gorontalo tahun 2002-2011 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 5. Nilai RCA Jagung Provinsi Gorontalo Tahun 2001-2012 

Tahun RCA Tahun RCA 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

2006 

0,03 

0,01 

0,02 

0,07 

0,15 

0,02 

2007 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

0,08 

0,08 

0,07 

0,10 

0,09 

0,11 

Sumber: Hasil Olah Data, 2013. 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan penelaahan sehingga terdapat beberapa 

poin yang menjadi inti pembahasannya, yang diantaranya sebagai berikut: 

1. Jagung di Provinsi Gorontalo daya saingnya di bawah rata-rata pasar 

dunia. Hal ini terbukti dengan nilai Revelead Comparative Advantage 

(RCA) yang berada lebih kecil dari satu. 

2. Produksi berpengaruh terhadap volume ekspor jagung sedangkan nilai 

tukar dan harga tidak berpengaruh terhadap volume ekspor jagung. 

Produksi berpengaruh terhadap volume ekspor, jika produksi meningkat 

maka volume ekspor pun dapat meningkat. Nilai tukar dan harga tidak 

berpengaruh terhadap volume ekspor, jika terjadi depresiasi nilai tukar 

rupiah tidak dapat diimbangi dengan meningkatnya volume ekspor. 

Demikian halnya dengan harga, kenaikan harga tidak dapat meningkatkan 

volume ekspor. 

3. Strategi pengembangan agribisnis jagung di Provinsi Gorontalo yaitu: 1) 

Optimalisasi penggunaan lahan untuk peningkatan produksi; dan 2) 

Peningkatan volume ekspor. 
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